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“FORMULASI  DAN  UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL HAND SANITIZER 

EKSTRAK  ETANOL RIMPANG  JAHE  MERAH ( Zingiber Officinale Var 

Rubrum) TERHADAP PERTUMBUHAN  BAKTERI  Staphyloccus aureus 

DAN Escherichia coli” 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi disebabkan oleh bakteri Staphlococcus aurues dan 

Escherichia coli masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan pencegahan 

efektif, salah satunya penggunaan hand sanitizer ekstrak etanol rimpang Jahe merah 

(Zingiber Officinale Var Rubrum) diketahui mengandung senyawa yaitu 

flavanoid,fenol, terpenoid yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

sediaan gel hand sanitizer  ekstrak etanol rimpang Jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphlococcus aurues dan Escherichia 

coli. 

Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium 

dengan metode formulasi sediaan gel hand sanitizer pada  konsentrasi 0,5%, 1% 

dan 2% terhadap pertumbuhan bakteri Staphlococcus aurues dan Escherichia coli.  

Hasil Penelitian: Penelitian ini diperoleh hasil bahwa uji aktivitas ekstrak etanol 

rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum)  dengan variasi konsentrasi 

konsentrasi 0,5%, 1% dan 2% terhadap pertumbuhan bakteri Staphlococcus aurues 

dan Escherichia coli yang diinkubasi selama 1x24 jam menunjukkan adanya zona 

hambat yang terbentuk.pada hasil pengukuran zona hambat konsentrasi 2% ekstrak 

etanol rimpang Jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) merupakan 

konsntrasi terbaik  yang ditandai dengan terbnentuknya diameter zona hambat yang 

besar.yaitu 9,88 mm dan 10,9 mm. 

Kata Kunci: Zingiber Officinale Var Rubrum, Hand Sanitizer, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli. 
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"FORMULATION AND TESTING OF THE ACTIVITY OF A 

PREPARATION OF HAND SANITIZER GEL ETHANOL EXTRACT OF 

RED GINGER Rhizomes (Zingiber Officinale Var Rubrum) ON THE 

GROWTH OF Staphyloccus aureus AND Escherichia coli BACTERIA" 

 

ABSTRACT 

 

Background: Infections caused by Staphlococcus aurues and Escherichia coli 

bacteria are still a health problem that requires effective prevention, one of which 

is the use of hand sanitizer using ethanol extract of red ginger rhizomes (Zingiber 

Officinale Var Rubrum) which is known to contain compounds namely flavonoids, 

phenols and terpenoids which have antibacterial potential. 

 

Research Objectives: This study aims to determine the antibacterial activity of 

hand sanitizer gel preparations from ethanol extract of red ginger rhizomes 

(Zingiber Officinale Var Rubrum) against the growth of Staphlococcus aurues and 

Escherichia coli bacteria. 

Research Method: This research was carried out experimentally in a laboratory 

using the hand sanitizer gel formulation method at concentrations of 0.5%, 1% and 

2% against the growth of Staphlococcus aurues and Escherichia coli bacteria. 

 

Research Results: This research showed that the activity test of the ethanol extract 

of red ginger rhizome (Zingiber Officinale Var Rubrum) with varying 

concentrations of 0.5%, 1% and 2% on the growth of Staphlococcus aurues and 

Escherichia coli bacteria incubated for 1x24 hours showed that an inhibitory zone 

was formed. The best is characterized by the formation of a large diameter 

inhibition zone. 

 

Keywords: Zingiber Officinale Var Rubrum, Hand Sanitizer, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tangan  merupakan bagian tubuh yang paling sering kontak dengan 

lingkungan dan digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini memudahkan 

terjadinya kontak dengan mikroba sehingga menjadi salah satu perantara 

masuknya mikroba ke dalam tubuh. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah paparan mikroba yaitu dengan menjaga kebersihan tangan dengan 

mencuci tangan menggunakan air dan sabun (Suhesti et al., 2022). 

Salah satu cara untuk menjaga kebersihan tangan adalah dengan 

menggunakan pembersih tangan yang dapat digunakan di mana saja dan kapan 

saja tanpa harus membilasnya dengan air, pembersih tangan umumnya 

berbentuk cairan atau gel antiseptik. Masyarakat saat ini sudah mulai 

menggunakan pembersih tangan karena mereka peduli dengan kebersihan 

tangan mereka (Handayani et al., 2022). 

Hand sanitizer merupakan salah satu gel antiseptik yang sering dipilih 

oleh masyarakat sebagai alternatif praktis untuk mencuci tangan dibandingkan 

dengan penggunaan sabun dan air, hand sanitizer dianggap lebih efisien dan 

efektif, sehingga banyak orang lebih memilihnyanya. Keunggulan dari hand 

sanitizer terletak pada kemampuannya untuk membunuh kuman dalam waktu 

singkat karena mengandung alkohol seperti etanol, propanol, atau ispropanol 

dengan konsentrasi sekitar hingga 80% serta senyawa dari golongan fenol 

(Ambari et al., 2020). 
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Infeksi adalah ketika mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, 

jamur, atau parasit masuk ke dalam tubuh manusia dan mengganggu fungsi 

normal organ atau sistem tubuh. Infeksi memiliki tingkat keparahan yang 

berbeda, mulai dari yang ringan hingga yang mengancam jiwa, dan dapat 

memiliki konsekuensi kesehatan yang serius bagi masyarakat maupun individu 

(Puluhulawa & Paneo, 2024). Banyak mikroorganisme hidup di dalam dan di 

tubuh kita, dan biasanya tidak berbahaya atau bahkan membantu, tetapi 

beberapa dari mereka dapat menyebabkan penyakit dalam kondisi 

tertentu.Beberapa penyakit dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain 

(Asiva Noor Rachmayani, 2015). Beberapa jenis infeksi disebabkan oleh 

bakteri. Tergantung pada organ atau lokasi target, ada berbagai jenis bakteri 

yang dapat menginfeksi tubuh. Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli biasanya ditemukan di saluran cerna manusia dan hewan, mereka dapat 

menjadi patogen dalam jumlah yang lebih besar dan sistem imun inang yang 

lemah (Safika et al., 2023). 

Tanaman herbal merupakan tanaman yang memiliki manfaat medis. 

Tanaman rempah-rempah adalah salah satu contoh tanaman herbal yang dapat 

juga digunakan untuk mencegah penyakit (Rahman et al., n.d., 2021). Dalam 

penggunaan empiris, bahan alam digunakan sebagai obat secara tradisional 

dan turun temurun. Khasiat obat bahan alam ini berbeda-beda untuk tiap 

wilayah (Dan et al., 2021). 

Jahe-jahean sudah dikenal dan dipergunakan oleh masyarakat sebagai 

tanaman obat sejak berabad-abad. Zingiber officinalle, atau jahe,  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Uraian Tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale Var Rubrum) 

1. Klasifikasi Jahe Merah (Zingiber officinale  Var Rubrum) 

Jahe merah merupakan salah satu dari varian jahe yang memiliki 

rasa pahit dan pedas lebih tinggi dibandingkan dengan jahe jenis yang lain. 

Kulit jahe merah berwarna merah muda hingga jingga muda, dan dagingnya 

sedikit cokelat Jahe merah seringkali dimanfaatkan sebagai bahan bumbu 

masak, selain itu jahe secara empiris juga digunakan sebagai salah satu 

komponen penyusun berbagai ramuan obat.  

 

Gambar 2.1 Jahe Merah 

Dokumentasi Pribadi 

Regnum      :        Plantae 

Divisi          : Spermatophyta 

Subdivisi    : Angiospermae 

Class           : Monocotyledoneae 

Ordo            :  Zingiberales 

Family        : Zingiberaceae 

Genus         : Zingiber 

Spesies       : Zingiber officinale Var Rubrum 

(Arthanawa et al., 2023). 
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2. Morfologi Jahe Merah (Zingiber officinale Roscoe Var Rubrum) 

Pada bagian batang jahe merah berbentuk bulat dan berukuran kecil 

berwarna hijau, tetapi bagian bawahnya berwarna kemerahan. Pelepah daun 

melapisi struktur batang, yang membuatnya agak keras. Tanaman ini 

mencapai tinggi 34,18-62,28 cm dan memiliki daun jahe merah yang 

berselang-seling dan lebih hijau (gelap) daripada jenis jahe lainnya. Jahe 

merah memiliki warna hijau muda di bagian atas dan hijau muda di bagian 

bawah. Rimpangnya lebih kecil daripada jahe gajah dan jahe emprit, dengan 

panjang 12,33-12,60 cm, tinggi 5,86-7,03 cm, dan berat rata-rata 0,29-1,17 

kg. Akar beserat agak kasar, dengan panjang 17,03-24,06 cm, dan diameter 

5,36-5,46 cm (Arthanawa et al., 2023). 

3. Kandungan Senyawa Jahe Merah (Zingiber officinale Var Rubrum ) 

Kandungan jahe merah yang dikategorikan sebagai minyak atsiri (1- 

3%) terutama dari zingeberene tidak mudah menguap, oleoresin (4-7%) 

yang merupakan senyawa pedas terutama gingerol dan konstituen lainnya 

dengan lebih dari 50% yaitu pati, lemak, lilin, karbohidrat, vitamin dan 

mineral.(Arthanawa et al., 2023). mengobati batuk, diare, mual, asma, 

gangguan pernapasan, sakit gigi, penguat lambung, sakit pinggang, radang 

tenggorokkan, asma, nyeri otot, demam, dan masalah pencernaan lainnya. 

Jahe merah juga membantu menjaga kesehatan jantung dengan mengurangi 

kolesterol jahat dalam tubuh dan bertindak sebagai antioksidan yang 

menetralisir radikal bebas dan menghambat kolagenase elastisitas kulit 

(Pradita et al., 2022). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan 

di laboratorium Untuk melihat aktivitas sediaan gel hand sanitizer ekstrak 

etanol Rimpang Jahe Merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) menggunakan 

metode difusi sumuran. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei – Juli 2025, Di 

Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia, Laboratorium Teknologi Farmasi 

serta Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, Universitas Islam Makasssar , prodi Studi Farmasi. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, cawan 

petri , cawan porselin, corong kaca, erlenmeyer , gelas kimia , gelas ukur, 

hot plate, inkubator, jangka sorong , jarum ose, kaca arloji, labu ukur , lampu 

spritus, mortir dan stamper, oven , pH meter, pinset, pipet tetes, pecandang, 

rotary evaporator, sendok besi, sendok tanduk, tabung reaksi, timbangan 

analitik , dan wadah maserasi. 
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil , 

akuades, asam asetat (CH3COOH , asam klorida (HCl), asam sulfat 

(H2SO4) pekat , barium klorida (𝐵𝑎𝐶𝑙2), bakteri uji Stapylococcus Aureus, 

bakteri uji Escherichia coli, bubuk magnesium (Mg), Carbopol, etanol 96%, 

Gliserin, larutan besi(III)klorida (𝐹𝑒𝐶𝑙3), media Nutrient Agar (NA), 

Metilen Paraben, NaCl 0,9%, Propilen glikol, Rimpang jahe merah 

(Zingiber Officinale Var Rubrum), TEA (Triethanolamin), 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Pengamatan 

1. Rendemen Simplisia 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Simplisia Ekstrak Rimpang jahe merah 

(Zingiber Officinale Var Rubrum) 

Sampel 
Berat Sampel 

basah (g) 

Berat Sampel 

kering (g) 

Persen 

Rendemen (%) 

Rimpang jahe 

merah (Zingiber 

Officinale Var 
Rubrum) 

5000 650 13% 

2. Rendemen Ekstrak Etanol 

Tabel 4.2 Hasil Rendemen Ekstrak Rimpang jahe merah ( Zingiber 

Officinale Var Rubrum ) dengan Metode Maserasi 

Sampel 
Berat Sampel 

kering (g) 

Berat Sampel 

kental (g) 

Persen 

Rendemen (%) 

Rimpang jahe 

merah (Zingiber 

Officinale Var 
Rubrum ) 

650 37,04 5% 

3. Uji Bebas Etanol 

Tabel 4.3 Hasil uji bebas Etanol Ekstrak Rimpang jahe merah (Zingiber 

Officinale Var Rubrum) 

Pereaksi Hasil Pustaka 
Hasil 

Pengamatan 
Keterangan 

H2SO4 + CH2COOH 
Tidak berbau 

ester 
Tidak berbau 

ester 
( - ) 
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4. Hail Evaluasi Sediaan Gel Handsanitizer 

a. Uji Organoleptis 

Tabel 4.4 Hasil Uji organoleptis Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak 

Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) 

Formula Cycling test Bentuk Warna Bau 

F0 Sebelum Agak Kental Putih Bening Tidak berbau 
 Sesudah Agak Kental Putih Bening Tidak berbau 

F1 Sebelum Semi Padat Kuning jernih Khas Ekstrak 
 Sesudah Semi padat Kuning jernih Khas Ekstrak 

F2 Sebelum Semi padat Kuning muda Khas Ekstrak 
 Sesudah Semi Padat Kuning muda Khas Ekstrak 

F3 Sebelum Semi padat Kuning tua Khas Ekstrak 
 Sesudah Semi Padat Kuning tua Khas Ekstrak 

 

Keterangan: 

F0: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) tanpa ekstrak 

F1: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) 0,5% 

F2: Formulasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber 

Officinale Var Rubrum) 1% 

F3: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) 2% 
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b. Uji Ph 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji PH Sediaan Ekstrak Rimpang jahe merah ( Zingiber 

Officinale Var Rubrum) 

  pH    

Formula Replikasi Sebelum 

Cycling test 

Sesudah 

Cycling 

test 

Syarat Signifikasi 

F0 1 5.4 5.5   

 2 5.4 5.52   

 3 5.4 5.54   

 Rata- rata 5.4 5.52 
4,5-8,0 

(Thomas et 

al., 2023). 

P> 0,05 

 ( ±SD ) 0 0.02   

F1 1 5.38 5.48   

 2 5.38 5.5   

 3 5.38 5.62   

 Rata- rata 5.38 5.53   

 ( ±SD )           0 0.07   

F2 1 5.45 5.7   

 2 5.45 5.65   

 3 5.48 5.65   

 Rata- rata 5.46 5.66   

 ( ±SD )     

F3 1 6.71 6.63   

 2 6.71 6.65   

 3 6.71 6.66   

 Rata- rata 6.71 6.64   

 ( ±SD )            0 0.01   
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Gambar 4.1 Grafik Pengujian pH Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak 

Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) 

Keterangan: 

F0: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) tanpa ekstrak 

F1: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) 0,5% 

F2: Formulasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber 

Officinale Var Rubrum) 1% 

F3: Formulasi Ekstrak Etanol Rimpang jahe merah (Zingiber Officinale 

Var Rubrum) 2% 

c. Uji Homogenitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji homogenitas Sediaan Ekstrak Rimpang jahe merah 

 ( Zingiber Officinale Var Rubrum) 

 Homogenitas   

Formula 
Sebelum 

Cycling test 
Sesudah Cycling 

test 
Syarat 

F0 Homogen Homogen  

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 
(Nur & 

Rakhim,2024). 

F3 Homogen Homogen  

 

 

5.4 5.38 5.46

6.71

5.52 5.53 5.66

6.64

0

1

2

3

4

5

6

7

8

F0 F1 F2 F3

Uji pH

Sebelum Sesudah
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B. Pembahasan 

Pada penelitian ini digunakan sampel rimpang jahe merah (Zingiber 

Officinale Var Rubrum) yang diperoleh  dari kelurahan Bongki, Kecamatan 

Sinjai utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan rimpang, sampel 

diambil sebanyak 5 kg kemudian disortasi basah dengan tujuan untuk 

memisahkan kotoran dari sampel serta memisahkan sampel yang rusak, proses 

ini melibatkan pencucian dengan menggunakan air yang mengalir dan 

perendaman. Kemudian dilakukan pengeringan dengan cara diangin- anginkan 

dalam runagan yang terhindar dari sinar matahari. Prose proses ini bertujuan 

untuk mengurangi kadar air, mencegah pertumbuhan mikroba, serta 

memudahkan proses pengolahan dan ekstraksi kandungan kimia dari simplisia. 

Setelah pengeringan dilakukan sortasi kering untuk memisahkan simplisia. 

Setelah pengeringan dilakukan sortasi kering untuk memisahkan yang rusak 

dan kotor. Selanjutnya, dilakukan penghalusan simplisia dengan menggunakan 

blender hingga menjadi serbuk simplisia dan diayak dengan mesh No.80 agar 

mendapatkan ukuran partikel yang seragam sehingga mempermudah 

penyerapan pelarut kedalam simplisia. 

Dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi, karena metode ini 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya menggunakan peralatan yang 

sederhana, biaya yang murah. Maserasi dilakukan dengan cara dengan serbuk 

simplisia dengan pelarut yang digunakan yaitu etanol 96% karena memiliki 

tingkat kepolaran yang cukup luas, melarutkan berbagai macama senyawa 

kimia dengan polaritas berbeda dan lebih selektif untuk menarik zat yang 
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diinginkan. Sebanyak 500 gram serbuk simplisia direndam dengan 

menggunakan etanol 96% selama 3x24 jam dan dilakukan pengadukan 

sesekali agar memaksimalkan proses pengambilan senyawa- senyawa yang ada 

pada sampel rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var Rubrum) . Setelah 

itu, dilakukan penyaringan untuk memperoleh  maserat. Maserat yang 

diperoleh sebanyak 1,5 liter. Dipekatkan hasil maserat dengan menggunakan 

alat rotary evaporator dengan suhu 50o C dan dengan kecepatan 50 rpm untuk 

memperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak kental yang diperoleh sebesar 37, 04 gram. Kemudian 

dilakukan perhitungan rendemen dengan tujuan untuk mengetahui berapa 

banyak ekstrak kental yang diperoleh dari simplisia yang digunakan. Hasil 

rendemen ekstrak yang diperoleh dari simplisia yang digunakan, Hasil 

rendemen ekstrak yang diperoleh yaitu 5%. Nilai ini tergolong rendah dan tidak 

memenuhi persyaratan rendemen yang umunya diharapkan pada proses 

ekstraksi simplisia. Rendemen yang kecil dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti ukuran partikel simplisia, suhu, dan waktu ekstraksi. 

Selanjutnya dilakukan uji bebas etanol yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa ekstrak ekstrak tersebut benar- benar bebas dari sisa etanol, 

sehingga aktivitas antibakteri dan proses skrining fitokimia yang diamati 

berasal dari senyawa dalam ekstrak, bukan dari  etanol pelarutnya. Uji bebas 

etanol dilakukan dengan cara menambahkam 1 mL asam asetat glasial dan 

asam sulfat pekat dalam ekstrak kemudian dipanaskan (Tivani et al., 2021). 

Pada pengamatan ini diperoleh hasil bahwa tidak tercium bau ester  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Ekstrak etanol rimpang jahe merah ( Zingiber Officinale Var Rubrum ) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel hand sanitizer yang memiliki stabilitas 

fisik yag baik. 

2. Sediaan gel hand sanitizer yang mengandung ekstrak etanol rimpang jahe 

merah ( Zingiber Officinale Var Rubrum ) menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap  bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia Coli, yang 

dibuktikan melalui adanya zona hambat pada metode pengujian yang 

digunakan. 

3. Sediaan gel Hand sanitizer ekstrak etanol rimpang jahe merah ( Zingiber 

Officinale Var Rubrum ) yang memberikan daya hambat yang optimal pada 

pertumbuhan bakteri uji adalah konsentrasi 2% dengan diameter zona 

hambat untuk bakteri Staphylococcus aureus 9,88 mm dengan kategori 

sedang dan bakteri Escherichia Coli sebesar 10,9 mm dengan kategori kuat. 

B. Saran 

 Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian, disarankan untuk 

menbuat sediaan lain dari ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber Officinale Var 

Rubrum) dan mengembangkan variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                
 

 

 

 

 

Simplisia Rimpang Jahe 

Merah ( Zingiber 

officinale Var rubrum) 

Rimpang Jahe Merah 

( Zingiber officinale Var 

rubrum ) 

 Uji Aktifitas Antibakteri terhadap 

bakteri Stapyhlococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

Uji bebas etanol ekstrak 

rimpang Jahe Merah 

( Zingiber officinale Var rubum) 

Sterilisasi Alat 

Pembuatan aedia agar 

Pembuatan suspensi uji 

Pembiakan mikroba uji 

Skrining Fitokimia 

Uji Bebas Etanol 

Ekstrak Kental Rimpang Jahe 

Merah 

( Zingiber officinale Var rubrum) 

Formulasi sediaan gel handsanitizer 

dengan konsenntrasi 0,5%, 1%, dan 

2% 

Suspensi bakteri 

Evaluasi fisik: 

Uji organoleptis, Uji Ph,Uji 

daya lekat, Uji daya sebar, 

Uji viskositas dan Uji 

iritasi. 

      Analisi Data 
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Lampiran 2. Perhitungan 

 

1. Perhitungan Rendemen Simplisia 

% Rendemen : 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑥 100% 

: 
650

5000
 𝑥 100% 

: 13% 

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Rimpang Jahe Merah ( Zingiber officinale Var rubrum ) 

% Rendemen : 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 

: 
3.7,04

650
 𝑥 100% 

: 5% 

3. Perhitungan Bahan Ekstrak Rimpang Jahe Merah ( Zingiber officinale Var rubrum ) 

a. Ekstrak 0,5%  : 
0,5

100
 𝑥 100% = 0,5 g 

b. Ekstrak 1%  : 
1

100
 𝑥 100% = 1 g 

c. Ekstrak 2%  : 
2

100
 𝑥 100% = 2 g 

4. Perhitungan Gel Hand S  anitizer 

a.  Gliserin               : 
5

100
 x 100 ml  = 5 ml 

b.  Carbopol            : 
1

100
 x 100 ml  = 1 g 

c.  TEA                     : 
0,58

100
 x 100 ml  = 0,58 ml 

d.  Propilen Glikol  : 
0,58

100
 x 100 ml  = 0,58 ml 

e.  Metil Paraben   :  
0,2

100
 x 100 ml  = 0,2  ml 

f. Aquadest ad 100 ml ( 0%) : 100 - (0+5+1+0,58+0,58+0,2) 

: 100 – 7,36 

: 92, 64  ml 

g. Aquadest ad 100 ml (0,5%) : 100 - (0,5+5+1+0,58+0,58+0,2) 

: 100 – 7,86 

: 92, 14 ml 

h. Aquadest ad 100 ml (1%) : 100 - (1+5+1+0,58+0,58+0,2) 
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: 100 – 8,36 

: 91, 64  ml 

i. Aquadest ad 100 ml (2%) : 100 - (2+5+1+0,58+0,58+0,2) 

: 100 – 9,36 

: 90, 64  ml 

5. Perhitungan Media NA ( Nutrient Agar )  

Media yang dibuat  : 140 ml 

Etiket NA  : 20 g 

Na    : 
140

1000
 x 20 g  = 2,8 g 
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Lampiran 3.  
 

Lampiran 11. Hasil SPSS  

 

1. Uji pH 

 

 

2. Uji Viskositas  

 

 
3. Uji Daya Lekat 
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4. Uji Daya Sebar 

 

 

5. Zona hambat Escherichia Coli 1x 24 jam  
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6. Zona hambat Stapyhlococcus Aureus 1x 24 jam  
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7. Zona hambat Escherichia Coli 2x 24 jam  

 
 

 

 
 

8. Zona hambat Stapyhlococcus Aureus 2x 24 jam 
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Lampiran 12. Surat Komite EtikPenelitian 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Sertifikat Bakteri Stapyhlococcus Aureus 

 

 

 

  
 

A G A V I iQBV! 
 

 

 

Terimo kosih fc/oh percoyo dfif) h0rbol0ft)0 di Taka haml, somogo pro/ocf And0 /oncor. 

 

 

 

 

 

 

Hasll Pewamaan Gram pada Kultur Staphylococcus aureus 

SA005O70524 
 

 

 

 

 

  

 
  

r 
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A G A V I iQBV! 

 

 

INFORMASI PRODUK 
 

 

Nama Produk Kultur murni/ Isolat Bakeri S aphyIoco"ccus aure“us 
tdetstrain 

î* o 2 

9213 

 

Gram Positif 
Media Nutrient Agar (NA)” 
Suhu pertumbuhan optimum 30 - 37 °C“ 
Jenis berdasarkan 
kebutuhan oksioen 

 Jumlah SelBakteri 

Saran Penggunaan : 

Aerob-Fakultatif aerob" 

1x10’-1x10’ 

(0,5McFarIand) 

Produk terlebih dahulu diremajakan ke media padal atau media cair yang sesuai dengan keterangan 

produk di atas’ 

Metode Peremajaan : 
A. Peremajaan ke media padat (agar) 
1. Ambil 1 ose koloni dari permukaan tabung 

2. Goreskan ko(om secara zigzag pada permukaan madia agar baru yang sesuai dengan 

keterangan produk di atas* 
3. Inkubasi dengan kondisi suhu dan oksigen yang disertakan pada keterangan produk 

di atas”. Kultur dikatakan tumbuh dengan baik jika di permukaan media agar baru 

ditumbuhi koloni berwama putih 
4. Semua tahapan dilakukan secara aseptis 

B. Peremajaan ke media cair 

Cara 1. 
1. Ambil 1 ose koloni dari permukaan tabung 

2. Mssukkan koloni ke daiam media cair baru dengsn cora menggoyang-goyangkan 
ose di dalam tabung 

3. Inkubasi dengan kondisi suhu dan oksigen yang disertakan pada keterangan produk di atas". 
Kultur dikatakan tumbuh dengan baik jika media mengalami kekeruhan 

4. Semua tahapan dilakukan secara aseptis 
 

Cara 2. 
1. Masukkan 3-5 mL a9uadessteril dalam tabung kultur 

2. Kocok perlahan sampai semua kolonl putih di permukaan  tabung terlarut dalam  aquades 

3. Masukkan aquades yang sudah terisi koloni ke dalam media tumbuh baru yang 

sesuai dengan keterangan produk di atas’ dengan konsentrasi 10% (v/v) 

4. lnkubasldengan kondisi suhu dan oksigen yang diseRakan pada keterangan produk di atas“. 
Kultur dikatakan tumbuh dengan balk jika media msngalami kekeruhan 

5. Semua tahapan dilakukan secara aseptis 
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Lampiran 14. Sertifikat Bakteri Escherichia Coli 
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Lampiran 15. Surat Bebas Plagiasi 
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